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KATA PENGANTAR 
KETUA PANITIA 

 
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan 
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan 
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November 
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang 
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, Ilmu Komputer, dan 
Pendidikan Matematika.  
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA 
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai 
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk 
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian. 
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari 
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:  

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan 
2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan 
3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus 

Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd. 
4. Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan  
5. Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan 
6. Panitia SEMNASTIKA 
7. Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA 
8. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA 

 
Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca 
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku 
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
 
 

 

Medan,       November 2023 
Ketua Panitia, 

 

 
 

Susiana, S.Si., M.Si. 
NIP.197905192005012004 
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KATA PENGANTAR 
KETUA JURUSAN MATEMATIKA  

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
 

 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan 

Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada 
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat 
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi 
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku 
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah 
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan 
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi, 
peneliti, dan praktisi matematika.   

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk 
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia 
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m engeksplorasi berbagai sudut 
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta 
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika. 

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr. 
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., 
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas 
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan.  Apresiasi yang tinggi juga 
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam 
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara 
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika. 

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika. 
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan 
pembaruan pengetahuan.  

 
 

Medan,       November 2023 

Ketua Jurusan Matematika 
 
      
 
 

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si 
                                                                               NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA 
 
Waktu Kegiatan PIC 
08.00 - 08.30 Pendaftaran Ulang Panitia 

08.30 - 09.00 Acara Pembukaan  

 1. Salam Pembuka MC: 
  Putri Maulidina Fadilah, 
  S.Si., M.Si 
  Nurul Ain Farhana, M.Si 
 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya  
 3. Doa Khairuddin, M.Pd. 
 4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si. 
 5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah 
 seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si 
 Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

 Alam  
 6. Foto Bersama  

09.00 - 10.00 Pembicara I Moderator: 
 Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti, 
 (Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D 

10.00 - 11.00 Pembicara II Moderator: 
 Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah 

 M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc. 

 Matematika UNIMED)  

11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator: 
 Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 

 berprestasi Nasional)  

11.45 - 13.00 ISOMA  

13.00 - 14.30 Sesi I : Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

14.30 - 16.00 Sesi II: Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC 
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KEYNOTE SPEAKER 
 
KEYNOTE SPEAKER 1 
 

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si. 
 
 

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio 
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai 
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA 
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia 
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama 
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011. 
 
Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan 
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional.  Namanyapun telah 
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang 
Matematika. 

 
 

 
 

KEYNOTE SPEAKER 2 
 

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D 
 

 
Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan 
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di 
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau 
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau 
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan 
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika, 
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan 
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009. 

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar, 
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media 
pembelajaran seperti augmented reality. 
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KEYNOTE SPEAKER 3 

Ahmad Isnaini M.Pd. 
 

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi 
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan 
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian 
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan 
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad 
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas 
Negeri Medan. 
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai 
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP 
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas, 

perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini 
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya. 
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur 
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan 
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan. 
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Abstrak 
  
Penelitian ini membahas tentang penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada 
pembelajaran matematika dalam rangka meningkatkan keaktifan belajar siswa. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-7 SMP 
Negeri 33 Medan yang berjumlah 30 siswa.  Instrumen yang digunakan berupa angket keaktifan belajar 
siswa, tes hasil belajar siswa, dan lembar observasi aktivitas guru. Berdasarkan analisis dan 
pengamatan hasil dari penelitian tersebut diperoleh bahwa penerapan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa, dapat terlihat pada siklus I siswa 
yang aktif dalam belajar sebesar 53,34% dan siswa yang tuntas dalam belajar sebesar 60%. Sedangkan 
pada siklus II siswa yang aktif sebesar 83,33% dan siswa yang tuntas dalam belajar sebesar 90%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa dan hasil belajar siswa mempunyai 
hubungan berbanding lurus yaitu semakin meningkat keaktifan siswa, maka semakin meningkat pula 
hasil belajar siswa. 
 
Kata kunci: Hasil Belajar Siswa, Keaktifan Belajar Siswa, Model Pembelajaran Problem Based 
Learning. 
 

Abstract 
  
This study discusses the application of the Problem Based Learning (PBL) learning model in 
mathematics learning in order to increase student learning activity. This research is a class action 
research (CAR). The subjects in this study were 30 students in class VIII-7 of SMP Negeri 33 Medan. 
The instruments used were questionnaires on student learning activity, student learning achievement 
tests, and teacher activity observation sheets. Based on the analysis and observation of the results of 
the study, it was found that the application of the Problem Based Learning (PBL) learning model could 
increase student learning activity. It can be seen in the first cycle of students who were active in learning 
by 53.34% and students who were complete in learning by 60%. Whereas in cycle II students who were 
active were 83.33% and students who were complete in learning were 90%. Thus it can be concluded 
that student activity and student learning outcomes have a directly proportional relationship, namely 
the more active students increase, the more student learning outcomes also increase. 
 
Kata kunci: Problem Based Learning Model, Student Learning Activeness, Student Learning 
Outcomes. 
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1. PENDAHULUAN 
Manusia membutuhkan pendidikan sebagai 

alat dalam mengembangkan diri dikarenakan 
pendidikan merupakan salah satu pilar yang 
menentukan kemampuan suatu negara untuk bertahan 
hidup dan maju.  Dalam rangka membantu siswa 
secara aktif mengembangkan potensi diri dan 
memungkinkan mereka melakukan kegiatan belajar 
secara terencana, pendidikan adalah upaya yang 
direncanakan dan disengaja untuk menciptakan 
lingkungan dan proses pembelajaran. Hal ini terlihat 
dari sejumlah inisiatif pemerintah yang difokuskan 
agar dapat mengembangkan SDM yang cerdas dan 
berkaliber tinggi, seperti program peningkatan guru, 
pengadaan buku pelajaran, perubahan kurikulum, dan 
upaya lainnya. Baik upaya tradisional maupun upaya 
baru masih terus dilakukan untuk meningkatkan 
standar pendidikan. Namun, standar pendidikan yang 
tinggi di Indonesia belum menghasilkan manfaat yang 
diinginkan. Hasil belajar siswa yang rendah, terutama 
dalam matematika, menunjukkan hal ini. 

Dari 79 negara yang mengikuti studi 
Programme for International Students Assessment 
(PISA) 2018 yang dibuat oleh Organization for 
Economic Co-Operation and Development (OECD), 
Indonesia menduduki peringkat 73. Menurut Trend in 
International Mathematics and Science Study 
(TIMSS), Indonesia berada di peringkat 44 dari 49 
negara dengan skor rata-rata 397 dan skor rata-rata 
internasional 500. Sementara itu, skor rata-rata 
matematika siswa Indonesia mencapai 379, dengan 
skor rata-rata internasional 487. Hasil Ujian Nasional 
siswa Sekolah Menengah Pertama 2018, yang dirilis 
oleh Pusat Penilaian Pendidikan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud), 
menunjukkan bahwa nilai matematika rata-rata siswa 
hanya 44,05 pada tahun 2018 dan 46,56 pada tahun 
2019. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa masih 
sangat buruk dalam matematika. 

Pemerintah telah menetapkan bahwa 
matematika adalah mata pelajaran yang wajib di 
semua sekolah, mulai dari pendidikan dasar hingga 
pendidikan tinggi. Tujuan dari pelajaran matematika 
di sekolah juga adalah untuk mempersiapkan siswa 
untuk menggunakan matematika dan pola pikirnya 
dalam kehidupan sehari-hari dan dalam pembelajaran 
lainnya. Namun, banyak siswa tetap menganggap 
matematika sebagai suatu mata pelajaran yang sangat 
membosankan, menyeramkan, dan sulit dipahami. 
Akibatnya, siswa menjad pasif dalam pembelajaran. 

Phobia mengenai matematika memang 
menjadi suatu yang umum saat ini, dan perlu 
diantisipasi sedini mungkin. Oleh daripada itu, 
pembelajaran matematika memerlukan metode 
mengajar yang bervariasi dan inovatif. Guru harus 
inovatif dengan menerapkan teknik dan model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan pengalaman 
belajar. Bagaimana proses atau aktivitas pembelajaran 
dapat dilakukan dengan sukses dan efisien juga 
ditentukan oleh fungsi model pembelajaran. 

Keterlibatan siswa merupakan syarat yang 
paling mendasar dalam proses pembelajaran, menurut 
Trinandita (1984). Kontak yang tinggi antara pendidik 
dan pelajar atau antar pelajar itu sendiri akan 
menghasilkan keterlibatan pelajar dalam proses 
pembelajaran. Sehingga membuat siswa 
memanfaatkan kemampuannya semaksimal mungkin 
untuk menyelesaikan masalah matematika. 
Kenyataannya, banyak murid yang kesulitan 
menyerap pelajaran matematika, sehingga mereka 
tidak dapat berpartisipasi secara aktif dalam 
pendidikan. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa guru 
masih menggunakan model pembelajaran tradisional 
yang berpusat pada guru saat menyampaikan materi 
pelajaran kepada siswa, yang membuat pembelajaran 
menjadi sangat monoton, gagal memberikan 
pengalaman yang berkesan, dan membuat siswa 
menjadi pembelajar yang pasif. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah 
dilaksanakan di kelas 8-7 SMPN 33 Medan, diperoleh 
bahwa banyak siswa yang kurang aktif dalam belajar 
matematika. Lebih sedikit siswa yang berpartisipasi 
dalam diskusi kelas dan mengajukan serta menjawab 
pertanyaan, dan hanya sedikit siswa yang mampu 
mengeluarkan pendapat dan mengajukan ide-ide baru. 
Angket tersebut berisi pernyataan positif dan 
pernyataan negatif tentang keaktifan belajar siswa 
sesuai indikator keaktifan belajar pada kegiatan belajar 
matematika. Hasil yang diperoleh dari observasi awal 
adalah dari 30 siswa hanya 3 siswa (10%) yang masuk 
kategori sangat aktif, 4 siswa (13,33%) dalam kategori 
aktif, 10 murid (33,33%) kategori cukup aktif, dan 13 
murid (43,34%) yang tergolang kurang aktif. Menurut 
data, hanya 23,33% siswa yang terlibat dalam 
pembelajaran mereka, sementara 76,67% siswa 
kurang aktif, dengan rata-rata persentase keaktifan 
siswa adalah 56,79% (kurang aktif). Sedangkan dari 
hasil tes awal diperoleh bahwa dari 30 siswa hanya 5 
orang atau 16,67% murid tuntas dalam belajar. 
Artinya, masih banyak murid tidak tuntas selama 
pembelajaran matematika. 

Selain itu, kurangnya keragaman dalam model 
pembelajaran guru menyebabkan siswa tidak terlibat 
dalam proses belajar. Guru biasanya menggunakan 
pendekatan ceramah atau model pembelajaran 
tradisional di kelas. Mereka jarang mencoba model 
pembelajaran baru untuk meningkatkan keterlibatan 
siswa. Guru cenderung mentransfer pengetahuannya 
ke dalam pikiran murid, mengajar berurutan halaman 
satu persatu tanpa membahas keterkaitannya, dan 
lebih mengutamakan hasil daripada prosesnya. Hal ini 
bisa membuat murid pasif dan tidak ikut serta dalam 
proses pembelajaran. Tingkat perhatian siswa selama 
pengajaran juga relatif buruk. Siswa yang hanya 
memperhatikan apa yang dikatakan instruktur selama 
kelas tidak dapat menanggapi pertanyaan dari guru 
dengan cara terbaik. 

Berdasarkan fenomena tersebut, pendidik 
harus berusaha untuk menerapkan berbagai strategi 
dan model pengajaran untuk membuat siswa tertarik 
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pada pelajaran mereka dan untuk mempromosikan 
pemikiran aktif, logis, dan kritis. Meningkatkan 
standar pengajaran adalah kegiatan yang bisa 
dilakukan agar dapat meningkatkan keterlibatan 
murid. Dengan mengembangkan kemampuan kritis 
mereka dan membantu mereka dalam 
mengembangkan masalah yang terkait dengan mata 
pelajaran, siswa yang lebih aktif terlibat langsung 
proses pembelajaran akan lebih tertarik dalam mata 
pelajaran yang sedang dipelajari. PBL mendorong 
siswa aktif memecahkan masalah daripada hanya 
mendengarkan, mencatat, dan menghafal materi. 

Pembelajaran PBL dapat dianggap sebagai 
jenis kegiatan pendidikan yang menekankan pada 
bagaimana mendekati masalah dengan cara yang 
ilmiah. Hubungan pembelajaran aktif dengan tahap-
tahap dalam model PBL, yaitu: 

Tahap 1 : Mengorientasi peserta didik 
terhadap masalah. Pendidik menyajikan masalah nyata 
kepada murid. Tahap ini siswa akan mulai bertanya 
dan berpikir mengenai masalah yang diberikan. Hal ini 
sesuai dengan indikator keaktifan belajar, yaitu berani 
bertanya dalam proses mengalami. Siswa dituntut 
untuk dapat memahami informasi yang ada pada 
masalah yang ditawarkan, pengetahuan yang ada, dan 
pertanyaan yang diajukan. 

Tahap 2 : Mengorganisasikan peserta didik 
untuk belajar. Guru mengarahkan kelas dalam mulai 
bekerja dalam kelompok. Pembentukan kelompok 
dapat diputuskan oleh guru dan siswa secara sepakat. 
Siswa diberikan LKPD berisi permasalahan yang 
harus ditangani dalam diskusi. Untuk mengumpulkan 
informasi tentang topik yang sedang dibahas, 
instruktur memberikan kesempatan kelompok 
memeriksa materi lain, melakukan penelitian, atau 
keduanya. Hal ini sesuai dengan indikator proses 
transaksi. Informasi yang didapatkan siswa dapat 
didiskusikan dengan kelompok diskusi untuk 
merencanakan penyelesaian dari masalah yang 
diangkat. 

Tahap 3 : Membimbing penyelidikan secara 
individu maupun kelompok. Dalam memimpin 
penyelidikan, guru melakukan scaffolding. Pendidik 
menginstruksikan peserta didik untuk melakukan 
investigasi dengan mengumpulkan data-data yang 
terpercaya, memberikan scaffolding mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan penting yang membantu 
peserta didik mendapat jawaban dari masalah yang 
dikasih, dan memperingatkan siswa untuk berhati-hati 
dan memeriksa ulang pekerjaan mereka untuk 
memastikan tidak ada kesalahan (Janneke, 2010). Hal 
ini sesuai dengan indikator proses dalam mengatasi 
sebuah masalah yaitu memberikan ide baru dan 
menuntaskan suatu masalah yang dikasih pendidik. 
Siswa akan menggunakan konsep yang ia miliki untuk 
melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah 
yang telah dibuatnya dengan bimbingan dari guru. 
Siswa juga memeriksa kembali solusi yang mereka 
peroleh dengan bimbingan dari pendidik. 

Tahap 4 : Mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya. Guru membantu murid menyempurnakan 
temuan-temuan penelitian mereka dan meminta 
mereka untuk mempresentasikannya. Pengajar 
memberikan kelompok lain untuk memberikan 
komentar dan menawarkan ide-ide mereka pada 
presentasi kelompok setelah meminta anggota 
kelompok untuk mendiskusikan hasil mereka (solusi 
untuk kesulitan yang muncul). Hal ini pas dengan ciri-
ciri proses dari pembelajaran berbasis pengalaman, di 
mana para siswa mau mencoba mempresentasikan apa 
yang mereka pelajari. 

Tahap 5 : Menganalisa dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah. Pendidik 
membimbing/memfasilitasi murid menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan masalah yang 
diperolehnya. Guru membantu siswa melakukan 
refleksi atau mengevaluasi penyelidikan mereka dan 
proses yang mereka gunakan. Hal ini sesuai dengan 
indikator proses mengatasi masalah yaitu kejelasan 
dalam berdiskusi (Sanjaya, 2010). 

Paradigma PBL memperkenalkan murid 
pada pembelajaran aktif “memecahkan masalah”, 
yang merupakan elemen penting dalam meningkatkan 
kemampuan siswa untuk mengatasi tantangan yang 
mereka temui, sejalan dengan Wati (2019). 
Metodologi Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) 
dapat meningkatkan keterlibatan murid dan hasil 
akademik. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan 
guna untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) pada pembelajaran 
matematika. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian tindakan kelas. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana model 
pembelajaran berbasis masalah dapat membantu siswa 
di kelas 8-7 SMPN 33 Medan mempelajari materi 
kubus dan balok. Studi ini akan dilakukan dalam 
beberapa siklus untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran di kelas. Setiap siklus akan berakhir 
ketika memenuhi indikator keberhasilan (Muliawan, 
2010). 

Penelitian ini akan menggunakan model 
penelitian tindakan Kurt Lewin karena jenis penelitian 
yang dipilih adalah penelitian tindakan kelas. Model 
Kurt Lewin menggambarkan penelitian tindakan 
sebagai proses spiral yang terdiri dari permasalahan, 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
Lebih jelasnya, rangkaian kegiatan dari setiap siklus 
dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 1. Siklus Kegiatan PTK (Djajadi, 2019:16) 

 
Dalam penelitian ini, angket keaktifan belajar 

dan tes hasil belajar siswa digunakan untuk 
mengumpulkan data. Angket keaktifan belajar siswa 
mencakup berbagai elemen dan indikator keaktifan 
belajar, seperti yang ditunjukkan di bawah ini. 

 
Tabel 1. Aspek dan Indikator Keaktifan Belajar 

Siswa (Sinar, 2018) 
Aspek Indikator 

Keberanian  − Berani bertanya kepada guru. 
− Berani menjawab pertanyaan 

pendidik 
− Berani mempresentasikan 

materi pelajarani. 
Berpartisipasi  − Membantu satu sama lain dalam 

kelompok 
− Saling memahami 
− Mengikuti atau mendengarkan 

sajian presentasi kelompok lain 
− Bekerjasama dengan kelompok 

Kreativitas dan 
Kemandirian 
Belajar 

− Berbagi ide baru dalam 
kelompok 

− Menyelesaikan masalah atau 
pertanyaan pendidik 

 
Setiap siswa menerima skor berdasarkan 

hasil jawabannya, yang menunjukkan tingkat 
penguasaan mereka. Tabel berikut menunjukkan skor 
siswa. 

 
Tabel 2. Tingkat Penguasaan Siswa (Trianto, 2011) 

Penguasaan Kategori 
90% -100% Kemampuan Sangat Tinggi 
80% - 89% Kemampuan Tinggi 
65% - 79% Kemampuan Sedang 
55% - 64% Kemampuan Rendah 

< 55% Kemampuan Sangat Rendah 
 

Observasi yang sudah dilaksanakan peneliti 
dalam mengelola pembelajaran, dilakukan 
penganalisaan dengan kriteria: 

 
Tabel 3. Kriteria Aktivitas Guru (Hia, 2013) 

Kriteria Kategori 
0 – 1,1 Sangat Buruk 

1,2 – 2,1 Buruk 
2,2 – 3,1 Baik 
3,2 – 4,0 Sangat Baik 

 
Jika indikator keberhasilan dalam 

pembelajaran matematika menggunakan model 
pembelajaran masalah telah tercapai, yaitu 75% siswa 
di kelas termasuk dalam kategori aktif atau sangat aktif 
dan 85% siswa memperoleh nilai setidaknya ≥ 65%, 
dan minimal kemampuan pendidik dalam mengola 
pembelajaran berada di kategori baik dengan skor 2,2 
– 3,1 maka penelitian ini akan dihentikan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum memberikan tindakan kepada siswa, 
guru terlebih dahulu memberikan angket keaktifan 
belajar siswa dan tes awal dengan pokok bahasan 
kubus dan balok. Tujuan dari memberikan angket 
adalah mengetahui keaktifan murid dalam belajar 
matematika. Dan tujuan diberikannya tes awal adalah 
untuk melihat hasil belajar murid pada pokok bahasan 
kubus dan balok.  

Setelah melakukan observasi awal berupa 
penyebaran angket dan tes kemampuan kepada siswa 
kelas 8–7 SMPN 33 Medan, ditemukan bahwa peserta 
didik kurang aktif dalam belajar dan prestasi belajar 
matematika masih di bawah standar. Berdasarkan data 
kuesioner, hanya tujuh responden atau 23,33% murid 
dalam kategori aktif atau sangat aktif. 56,79% (kurang 
aktif) merupakan rata-rata persentase aktivitas awal 
siswa. Hanya 5 dari 30 murid atau 16,67% murid yang 
menyelesaikan studinya, sesuai hasil pelaksanaan tes 
awal. 

Hasil pengamatan, angket, dan tes awal 
digunakan sebagai dasar untuk membuat rencana 
pembelajaran dan tindakan pada siklus I untuk 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. 
Sebelum melakukan tindakan, peneliti membuat 
skenario tindakan dan alat pembelajaran. Dengan 
menggunakan model pembelajaran PBL pada materi 
kubus dan balok, guru (peneliti) melakukan langkah-
langkah yang diperlukan untuk membuat skenario 
tindakan. Buku ajar siswa, LKPD, RPP, dan instrumen 
adalah sarana yang akan disiapkan. 

 Adapun rencana tindakan yang dilakukan 
peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Dengan mengatur siswa untuk belajar, 

mengarahkan mereka pada masalah, mengawasi 
studi individu dan kelompok, membuat dan 
menampilkan karya, dan menilai dan 
mengevaluasi teknik pemecahan masalah, model 
pembelajaran PBL dapat digunakan untuk 
membuat pembelajaran menjadi menyenangkan. 
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2. Membentuk kelompok yang beranggotakan 5 
orang untuk saling bekerjasama mendiskusikan 
materi yang diberikan. 

3. Memberikan LKPD kepada masing-masing 
kelompok untuk menjawab apa yang ditanya 
dalam LKPD. 

4. Menghubungkan materi pelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari. 

5. Memberi pertanyaan pancingan kepada murid 
tekait materi yang diberikan. 

6. Melatih peserta didik membaca kalimat 
perkalimat dan menuliskan informasi setiap 
kalimat dari soal cerita dalam LKPD. 

Setelah perencanaan tindakan, tahap 
selanjutnya adalah pelaksanaan tindakan. 
Implementasi tindakan pada siklus ini berlangsung 
dalam dua sesi, dengan setiap pertemuan diberi jatah 
waktu 3 x 30 menit. Langkah-langkah paradigma 
pembelajaran PBL diikuti selama proses 
pembelajaran, yaitu: 
1. Mengorieantasi siswa pada masalah. Pendidik 

menjelaskan peranan kegiatan untuk 
mempelajari materi dan mencocokkannya 
dikehidupan sehari-hari. Pendidik 
mendiskusikan suatu permasalahan mengenai 
kubus dan balok (unsur-unsur suatu kubus dan 
balok). 

2. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar. 
Pendidik membimbing murid untuk membentuk 
kelompok yang terdiri dari 5 siswa dan pendidik 
membagikan LKPD untuk setiap kelompok. 
Peserta didik diminta mengemukakan pendapat 
mereka mengenai masalah yang disajikan pada 
LKPD dan meminta mereka untuk mengemukan 
ide mereka untuk menyelesaikan masalah yang 
ada. 

3. Membimbing penyelidikan individu atau 
kelompok. Pendidik membantu murid 
mengumpulkan sebuah informasi yang 
diperlukan dalam menyelesaikan masalah. Guru 
membimbing kelompok yang kesulitan dan 
mendorong diskusi antar teman agar siswa dapat 
saling membantu dalam kelompoknya. 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 
Guru meminta perwakilan salah satu kelompok 
mempresentasikan hasil percakapan mereka. 
Apabila presentasi kelompok masih ada yang 
kurang jelas, guru meminta kelompok lain 
memberi komentar atau klarifikasi. 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah. Pendidik mengevaluasi 
hasil yang didapat kelompok mengenai 
keterampilan penyelidikan yang mereka 
gunakan. Guru menguatkan kembali konsep 
yang dipelajari siswa dan keterampilan dalam 
menyelesaikan masalah tersebut. 

Kegiatan penutup pendidik memimpin murid 
menyimpulkan mengenai pengertian, unsur-unsur dari 
suatu kubus dan balok, dan menyuruh murid 
mempelajari materi selanjutnya dirumah. Setelah itu 

pendidik mengakhiri pembelajaran dan memberikan 
salam penutup. 

Hasil observasi pengamat diketahui bahwa 
peneliti masih belum menggunakan model 
pembelajaran PBL secara maksimal. Peneliti kurang 
memperhatikan efektivitas waktu yang tersedia, 
sehingga menyelesaikan materi setelah waktu yang 
ditentukan sekolah. Mereka juga tidak menilai 
kesiapan siswa, tidak mendorong siswa untuk 
bertanya, berdiskusi dalam kelompok, dan 
mengemukakan gagasan. Selain itu, sepanjang siklus 
ini, anak-anak sering kali menunjukkan keengganan 
untuk menyuarakan ide-ide mereka dan menanggapi 
ide-ide orang lain, kurang berpartisipasi dalam diskusi 
kelompok, dan senang bertanya secara aktif, 
memberikan jawaban, dan menyajikan informasi 
kepada orang lain. 

Dari hasil angket keaktifan belajar peserta 
didik dengan menerapkan model PBL di kelas 8-7 
SMP Negei 33 Medan pada siklus I diperoleh bahawa 
3 siswa atau 10% (kategori kurang aktif), 13 orang 
atau 43,33% (cukup aktif), 10 siswa  (33,33%) dalam 
kategori aktif, dan 4 siswa (10%) dalam kategori 
sangat aktif. Rata-rata persentasi keaktifan siswa 
adalah 67,67% masuk dalam kategori cukup aktif dan 
siswa yang mencapai persentase keaktifan siswa 
minimum 70% hanya sebesar 53,34%. 

Berdasarkan hasil dari angket keaktifan 
belajar peserta didik siklus I diketahui bahwa 
walaupun terjadi peningkatan aktifitas peserta didik 
sebesar 30% dari angket keaktifan belajar siswa awal, 
namun kegiatan tersebut masih belum mencapai 
tujuan penelitian, yang mana 75% siswa seharusnya 
sudah mencapai persentase 70%. Terlihat dari data 
aktivitas masih terdapat beberapa siswa yang 
melakukan pembelajaran kurang aktif.  

Ketuntasan belajar meningkat dari tes 
semula, sesuai dengan temuan tes I siklus I. Dengan 
skor 65%, 18 dari 30 siswa (atau 60%) sudah 
menunjukkan ketuntasan belajar, sedangkan 12 siswa 
sudah menunjukkan ketuntasan belajar. siswa (atau 
40%) belum menyelesaikan kursus. Selain itu, dari 30 
siswa tersebut, 3 orang mempunyai bakat yang sangat 
tinggi (10%), 5 orang mempunyai kemampuan tinggi 
(16,67%), 13 orang mempunyai kemampuan sedang 
(43,33%), 6 orang mempunyai kemampuan rendah 
(16,67%), dan 3 orang mempunyai kemampuan sangat 
rendah. kemampuan (10%). Nilai yang dihasilkan 
kelas tersebut adalah 68,4%. Namun pada kasus ini, 
85% siswa memperoleh nilai kurang dari 65% yang 
berarti belum mencapai ketuntasan klasikal. 

Nilai rata-rata peneliti dalam mengelola 
pembelajaran pertemuan satu adalah 2,63 dan 
pertemuan dua adalah 3,27. Berdasarkan seluruh 
observasi, kemampuan kinerja pembelajaran siklus I 
peneliti dinilai sebesar 2,95 (kategori baik) 

Siklus I tidak mencapai keberhasilan sesuai 
dengan indikator keberhasilan, jadi tindakan harus 
diperbaiki. Oleh karena itu, penyelidikan dilanjutkan 
ke siklus II. Berikut adalah masalah saat ini: 
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1. Siswa masih enggan memberikan pendapat 
dalam memecahkan masalah kubus dan balok 
yang diberikan dalam kelompok, dan enggan 
memberikan tanggapan terhadap pendapat orang 
lain. 

2. Upaya guru untuk membuat siswa aktif bertanya, 
menanggapi pertanyaan, dan menyampaikan 
tanggapan mereka di depan kelas belum berhasil 
dalam membuat siswa berpartisipasi dalam 
percakapan atau berbagi hasil percakapan. 

3. Kemampuan peserta didik untuk menyelesaikan 
soal/tes kubus dan balok masih rendah; siswa 
yang aktif terlibat dalam kelompok masih 
dominan, anak cerdas; sedikit siswa yang aktif 
mengungkapkan idenya; dan sebagian siswa 
jarang berpartisipasi dalam mengerjakan lembar 
kerja siswa yang disediakan oleh guru. 
Banyaknya kesalahan yang dilakukan siswa saat 
mengikuti tes menunjukkan hal ini. 

Rencana tindakan yang dilakukan pendidik 
adalah sebagai berikut: 
1) Pendidik memberi pertanyaan yang memancing 

yang membuat peserta didik tidak takut 
menyampaikan masukan dan menanggapi 
masukan orang lain. 

2) Peneliti lebih tegas dalam mengawasi proses 
diskusi dan memberikan bimbingan secukupnya 
untuk kelompok yang mengalami kesulitan. 

3) Peneliti meningkatkan semangat murid dengan 
memberi pujian dan reward yaitu penambahan 
nilai bagi murid yang aktif bertanya, menjawab 
pertanyaan dan mempresentasikan jawaban 
didepan kelas. 

4) Peneliti mengupayakan lebih meningkatkan 
konsentrasi siswa agar teliti dalam melakukan 
perhitungan dalam soal. 

Setelah perencanaan tindakan, tahap 
selanjutnya adalah pelaksanaan tindakan. Tindakan 
yang dilakukan selama proses pembelajaran sesuai 
dengan langkah-langkah pada model pembelajaran 
problem based learning, yaitu: 
1. Mengorieatansi siswa pada masalah. Guru 

menjelaskan peranan kegiatan untuk 
mempelajari materi yang diajarkan dan 
mengaitkannya dikehidupan sehari-hari. 
Pendidik mendiskusikan suatu permasalahan 
mengenai kubus dan balok (luas permukaan 
suatu kubus dan balok). 

2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar. 
Pendidik mengarahkan murid untuk membentuk 
kelompok terdiri dari 5 siswa dan pendidik 
membagikan LKPD pada semua kelompok. 
Peserta didik diminta mengemukakan pendapat 
mereka mengenai masalah yang disajikan pada 
LKPD dan meminta mereka untuk mengemukan 
ide mereka untuk menyelesaikan masalah terkait. 

3. Membimbing penyelidikan individu/kelompok. 
Pendidik memberi suatu kesempatan untuk siswa 
mengemukakan pendapatnya terhadap 
permasalahan yang ada. Guru memberikan ide 

yang dikemukakan oleh murid dan mengarahkan 
ide-ide tersebut menjadi informasi ataupun data-
data yang diperlukan siswa untuk menyelesaikan 
permaasalahn yang sedang dibahas. 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 
Guru meminta perwakilan kelompok agar 
mempresentasikan hasil percakapan mereka. 
Apabila presentasi kelompok masih ada yang 
kurang jelas, guru meminta kelompok lain 
memberi komentar atau klarifikasi. 

5. Menganalisis dan juga mengevaluasi suatu 
proses pemecahan masalah. Pendidik membantu 
mengevaluasi hasil dari diskusi kelompok 
mengenai keterampilan penyelidikan yang 
mereka gunakan. Guru menguatkan kembali 
konsep yang dipelajari siswa dan keterampilan 
dalam menyelesaikan masalah tersebut. 

Pada kegiatan penutup guru memimpin 
peserta didik untuk menyimpulkan tentang volume 
suatu kubus dan balok, dan memberi apresiasi untuk 
kelompok yang mau tampil dan siswa yang aktif. 
Selanjutnya meminta siswa mempelajari kembali 
materi sebelumnya dirumah untuk persiapan tes hasil 
belajar siklus II. Kemudian guru mengakhiri 
pembelajaran dan memberikan salam penutup. 

Berdasarkan pengamatan observer selama 
proses pembelajaran berlangsung, guru sudah 
meningkatkan pembelajarannya memakai model PBL. 
Pendidik mampu mengelola waktu dan kelas dengan 
sangat baik. Siswa mulai semangat untuk aktif dalam 
belajar, murid terlibat pada diskusi kelompok dan 
berani bertanya hal-hal yang belum diketahui kepada 
guru, menjawab pertanyaan, melontarkan ide yang 
baru, mampu memecahkan masalah yang diberikan 
pendidik dengan baik, dan berani mempresentasikan 
materi yang sedang dipelajari tanpa ditunjuk guru. 

Berdasarkan dari hasil angket belajar peserta 
didik yang digunakan untuk menerapkan model PBL 
pada siklus II, terdapat hanya 5 siswa yang cukup aktif 
dan tidak ada murid yang termasuk dikategori kurang 
aktif. Sebanyak 13 murid atau 43,33% dari seluruh 
siswa aktif, yaitu 67% dari total siswa, sedangkan 12 
siswa atau 40% (kurang aktif). sangat aktif. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa 83,33% siswa 
berpartisipasi pada siklus II. Hal ini menunjukkan ada 
peningkatan yang terjadi yaitu keaktifan peserta didik 
sebesar 29,99%. 

Berdasarkan hasil tes ketuntasan belajar II, 
dari 30 siswa (90%) terdapat 27 siswa sudah tuntas 
belajar (skor 65%), sedangkan 3 siswa (10%) belum 
mencapai ketuntasan belajar. Dari 30 siswa, 7 siswa 
(23,33%) mendapat nilai di atas 90% dan tergolong 
memiliki kemampuan sangat tinggi, 11 peserta didik 
(36,67%) nilainya di bawah 80% dan tergolong 
memiliki kemampuan tinggi, 9 siswa (30%) mendapat 
nilai di bawah 65% dan tergolong memiliki 
kemampuan sedang, 2 siswa (6,67%) tergolong 
kemampuan rendah, dan 1 murid (3,3%) tergolong 
kemampuan sangat rendah. 
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Nilai rerata guru dalam mengola 
pembelajaran pertemuan satu dan dua masing-masing 
adalah 3,30 dan 3,45. Kemampuan melaksanakan 
pembelajaran siklus II sebesar 3,38 kategori sangat 
baik, sesuai dengan total data observasi. 

Pada akhir siklus II dilakukan tahap refleksi. 
Upaya pendidik di siklus II sukses meningkatkan 
keterlibatan belajar peserta didik dan hasil belajar pada 
bidang kubus dan balok. Berikut beberapa contoh 
tindakan siklus II yang berhasil dilaksanakan: 
1. Keaktifan murid dalam pembelajaran terus 

meningkat, dilihat pada siklus I terdapat 53,34% 
siswa yang aktif atau sangat aktif, disiklus II 
terdapat 83,33% peserta didik yang aktif atau 
sangat aktif. 

2. Setelah tes hasil belajar dua diberikan terdapat 27 
orang ata 90% yang mencapai daya serap ≥ 65% 
(kriteria ketuntasan dipenuhi). 

3. Dengan menggunakan model PBL, pendidik 
mampu menjaga dan menaikan manajemen 
pembelajaran matematika. Berdasarkan 
observasi kinerja guru dalam mengelola 
pembelajaran meningkat dari 2,95 (masuk 
kategori baik) siklus I menjadi 3,38 (masuk 
kategori sangat baik) siklus II, diperoleh 
kesimpulan demikian. 

Indikator keberhasilan penelitian telah 
tercapai, yang berarti tujuan penelitian juga telah 
tercapai. Dengan demikian, siklus pembelajaran telah 
berakhir. Pada hasil angket keaktifan belajar siswa I, 
terdapat 16 siswa (53,34%) yang mencapai kategori 
aktif atau sangat aktif, dengan rata-rata persentase 
kektifan siswa adalah 67,5% berada pada kategori 
cukup aktif. Pada siklus II ada 25 murid (83,33%) 
yang mencapai kategori aktif atau sangat aktif, dengan 
rata-rata persentase kektifan siswa adalah 79,12% 
berada pada kategori aktif. Secara umum keaktifan 
belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke 
siklus II sebesar 29,99%. Pada hasil tes belajar I, dari 
30 siswa terdapat 18 siswa yang berada pada kategori 
minimal sedang dengan ketuntasan klasikal yang 
diperoleh adalah 60%, sedangkan pada siklus II 
ketuntasan klasikal yang diperoleh telah memenuhi 
kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan yaitu 
sebanyak 27 siswa (90%) telah berada pada kategori 
minimal sedang. Secara umum ketuntasan klasikal 
hasil dari belajar murid mengalami kenaikan dari 
siklus I kesiklus II sebesar 30%. 

Teori belajar yang diusulkan oleh Dewey, 
yang mengatakan bahwa siswa diberi stimulus dalam 
bentuk permasalahan dan kemudian diminta untuk 
menjawab pertanyaan dengan tujuan memecahkan 
masalah, dapat ditarik kesimpulan dari data ini. Model 
belajar yang didasarkan pada masalah ini menjadi 
dasar tindakan yang dilakukan. Teori Vigotsky dan 
Piaget mendukung kegiatan siswa. Mereka percaya 
bahwa anak-anak memiliki kemampuan bawaan untuk 
lebih memahami lingkungannya. Teori ini mendorong 
rasa ingin tahu anak-anak terhadap pengalaman baru 
yang menantang mereka untuk menemukan solusi. 

Setiap siklus menunjukkan bahwa siswa lebih aktif 
dalam belajar. Grand teori Bruner digunakan sebagai 
dasar untuk instrumen yang digunakan untuk 
mengevaluasi hasil belajar siswa dalam domain 
kognitif C1-C3. Ini terbukti dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 

Temuan studi ini menunjukkan bahwa 
metode pembelajaran berbasis masalah dapat 
digunakan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan 
keberhasilan akademik. Ketika menggunakan 
pendekatan pembelajaran PBL, murid menjadi terlibat 
dan tertarik pada mata pelajaran yang dibahas. 
Keterlibatan langsung ini membuat mereka lebih 
terlibat dan bersemangat sehingga membantu siswa 
mengingat materi yang dibahas. Dalam pembelajaran 
PBL, murid berperan aktif dengan berpartisipasi 
dalam kelompok belajar yang telah ditetapkan, 
sehingga hal ini memberikan kesempatan kepada 
mereka untuk saling tukar pendapat dalam 
mengemukakan ide dan gagasannya. Respon positif 
model ini yaitu meningkatkan kekompakan dan 
tanggungjawab murid dalam pemecahan masalah pada 
LKPD, karena murid disini saling membantu dan 
mengajar untuk mereka memahami dari sebuah materi 
yang sedang diajarkan sehingga dapat memudahkan 
murid menyerap materi yang dipaparkan.  

Untuk memperkuat temuan ini, peneliti 
membandingkan dengan penelitian terdahulu yang 
relevan, yaitu: Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Wati (2019) menyimpulkan bahwa dengan 
penggunaan model problem based learning bisa 
meningkatkan keaktifan murid secara signifikan 
dalam proses pembelajaran. Selanjutnya hasil dari 
penelitian yang dilakukan oleh Nasrulloh (2019) 
menyimpulkan bahwa model PBL dapat mingkatkan 
keaktifan belajar peserta didik pada pembelajaran 
matematika. Sejalan dengan penelitian Adawiyah 
(2011) yang mengungkapkan bahwa penggunaan 
model PBL dapat meningkatkan keterlibatan peserta 
didik dan hasil akademik. Pada siklus I rerata hasil 
belajar peserta didik yaitu 46,9 dan rerata persentase 
aktivitas belajar yaitu 55,2%. Sebaliknya pada siklus 
II mempunyai rerata tingkat aktivitas sebesar 82% dan 
rerata hasil belajar peserta didik yaitu 71,04. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa rerata nilai tes hasil 
belajar peserta didik meningkat berbanding lurus 
dengan rata-rata aktivitas belajar siswa, begitu pula 
sebaliknya. 

Berdasarkan penelitian terkait tersebut di 
atas, peneliti dapat menarik kesimpulan dari 
penelitian-penelitian sebelumnya bahwa penerapan 
suatu model pembelajaran berbasis masalah bisa 
mendongkrak keaktifan dan hasil dari belajar murid 
dibandingkan sebelum penelitian dilaksanakan. 
Penelitian yang relevan menunjukkan bahwa model 
ini dapat meningkatkan aktivitas belajar matematika 
peserta didik pada topik kubus dan balok kelas 8-7 
SMPN 33 Medan, memperkuat temuan penelitian 
yang peneliti lakukan.  

 



 

299 
 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan dari penelitian ini, 

maka diperoleh kesimpulan yaitu penerapan model 
pembelajaran problem based learning dapat 
meningkatkan keaktifan belajar siswa pada 
pembelajaran matematika pokok bahasan kubus dan 
balok di kelas 8-7 SMPN 33 Medan. Keaktifan belajar 
siswa meningkat sebesar 29,99% dari siklus I ke siklus 
II setelah pemberian tindakan pada siklus I. Pada 
siklus kedua, jumlah siswa yang mencapai kategori 
aktif atau sangat aktif meningkat menjadi 25 siswa, 
atau 83,33%, yang mencapai kategori aktif atau sangat 
aktif. 

Berdasarkan simpulan penelitian ini, peneliti 
mengajukan saran yakni: Kepada pengajar 
matematika: a) dalam pembelajaran, pendidik dituntut 
untuk menghasilkan pembelajaran yang bervariasi 
untuk menumbuhkan suasana yang mendukung agar 
lebih menarik dan tidak membosankan, dan b) guru 
sebaiknya mengadopsi model pembelajaran berbasis 
masalah sebagai salah satu inovasi dalam 
pembelajaran matematika. Dalam rangka mendorong 
murid untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 
di kelas, guru diharapkan untuk: c) menyediakan 
kegiatan pembelajaran; d) mengingatkan murid 
mengulang pelajaran di rumah untuk memastikan 
bahwa mereka benar-benar memahami apa yang 
diajarkan di kelas; Kepada peserta didik agar lebih 
terlibat dalam pendidikan mereka, bersemangat untuk 
terlibat dalam diskusi dengan teman sebaya dan guru, 
dan bersemangat untuk mengulas kembali dirumah 
topik-topik yang sudah dipelajari. Agar kekurangan 
penelitian ini menjadi lebih baik di masa depan dan 
menghasilkan hasil yang lebih baik lagi, maka peneliti 
lain harus memperhatikannya. 
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